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Dalam era globalisasi saat ini seluruh lapisan masyarakat harus dapat mengikuti 
perkembangannya, salah satu cara untuk dapat mengikuti perkembangannya adalah dengan 
memberdayakan organisasi PKK, organisasi PKK yang didalamnya mayoritas diisi oleh para ibu 
rumah tangga harus dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga melalu 10 program PKK yang 
salah satunya adalah Pendidikan keterampilan dan pengembangan kehidupan berkorporasi. 
Workshop Kegiatan pembuatan produk pelicin dan pengharum pakaian ini dilakukan di Desa 
Cisauk kecamatan Cisauk kabupaten Tangerang. Tujuan kegiatan ini diharapkan dapat 
meningkatkan keterampilan anggota PKK dan menambah penghasilan keluarga sesuai dengan 
salah satu dari 10 program PKK 
Kata kunci : Pembuatan Produk, PKK
 
A. PENDAHULUAN 
 Aktivitas rumah tangga yang sering dilakukan selain mencuci adalah menyetrika pakaian, 
kegiatan menyetrika pakaian sudah menjadi aktivitas rumah tangga setiap harinya. Pada masa 
sekarang ini membuat pakaian lebih wangi merupakan salah satu harapan dari banyak ibu-ibu 
rumah tangga, umumnya untuk membuat pakaian lebih wangi dapat menggunakan deterjen atau 
dengan menambahkan pewangi pada saat proses pencucian pakaian atau pada saat proses 
pembilasan.  
 Kegiatan meyetrika pakaian saat ini tidak seperti zaman dahulu yang hanya menggunakan alat 
setrika baju biasa, hal ini terdapat beberapa kendala seperti menyetrika menjadi lebih lama dan 
hasil pakaian yg di setrika tidak wangi. Salah satu produk untuk mempermudah dan membuat 
hasil setrika lebih rapih adalah pelican dan pewangi pakaian. Dipasaran saat ini terdapat 
beberapa merek pelicin dan pewangi pakaian untuk mempermudah hasil setrika, namun karena 
produk ini untuk kebutuhan sehari-hari, maka membuat masyarakat harus menyisihkan sebagian 
dari penghasilannya untuk kebutuhan produk pelican dan pewangi pakaian ini. 
 Pelicin dan pewangi pakaian adalah suatu zat cair yg disemprotkan kepada pakaian sebelum 
dilakukan proses setrika, Pelicin pakaian digunakan untuk mempermudah proses setrika dan 
membuat hasil setrika lebih rapih dan wangi, pada saat proses setrika panas yang tinggi dapat 
menyebabkan bau wangi pada pakaian berkurang, karena senyawa kimia yang ada dapat terurai 
(di atas suhu 80oC). Sehingga pakaian menjadi tidak wangi lagi. Pelicin dan pewangi pakaian 
dapat digunakan saat proses setrika. 
 Kecamatan Cisauk mengalami pertumbuhan yang cukup pesat dari tahun ke tahun, posisinya 
yang strategis mendorong pembangunan disegala bidang aspek baik kewilayahan, ekonomi, 




social maupun politik. Berbagai terobosan dan upaya dilakukan Pemerintah Kecamatan Cisauk 
dalam rangka mewujudkan Kecamatan Cisauk yang lebih berkualitas 
Berdasarkan latar belakang tersebut, kami dari Tim Program Pengabdian Masyarakat (PKM) 
Universitas Pamulang (UNPAM) yang berjumlah 3 dosen terpanggil untuk ikut serta membantu 
memecahkan persoalan yang dihadapi oleh masyarakat Desa Cisauk dan ingin mengajak 
masyarakat Desa Cisauk untuk workshop dalam pembuatan Pelicin dan pewangi pakaian dengan 
judul PKM: “Workshop Pembuatan Produk Pelicin Dan Pewangi Pakaian Guna 
Meningkatkan Pemberdayaan PKK Di Desa Cisauk Kecamatan Cisauk, Kabupaten 
Tangerang, Provinsi Banten”. 
 
Adapun perumusan masalahnya adalah:  
1. Bagaimana cara membantu masyarakat Kelurahan Cisauk dalam workshop pembuatan 
Pelicin dan pewangi pakaian untuk memberdayakan PKK Karang Taruna Kelurahan 
Cisuk, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten? 
2. Bagaimana membantu menciptakan kreativitas Kelurahan Cisuak, Kabupaten Tangerang, 
Provinsi Banten dalam membuat produk Pelicin dan pewangi pakaian? 
 
Tujuan kegiatan sebagai berikut:  
1. Membantu Kelurahan Cisauk dalam workshop pembuatan Pelicin dan Pewangi Pakaian 
untuk memberdayakan PKK Kelurahan Cisauk, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten 
2. Membantu kreativitas PKK Kelurahan Cisauk dalam membuat produk Pelicin dan 
pewangi pakaian. 
 
Manfaat Pengabdian Kepada Masyarakat  
Manfaat dari adanya kegiatan ini adalah: 
1. Manfaat bagi masyarakat setempat adalah mengetahui bagaimana membuat produk 
Pelicin dan pewangi pakaian. 
2. Manfaat bagi para dosen pelaku Pengabdian Kepada Masyarakat, dapat berbagi 
pengetahuan terkait membuat produk Pelicin dan pewangi pakaian. 
 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Produk  
Produk merupakan segala sesuatu baik yang bersifat fisik maupun non fisik yang dapat 
ditawarkan 
kepada konsumen untuk memenuhi segala keinginan dan kebutuhannya (Laksana, 2008:67). 
Produk juga dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke dalam pasar 
untuk memuaskan suatu keinginan/semua kebutuhan, termasuk barang fisik, jasa, pengalaman, 
acara, orang, tempat, properti, organisasi, informasi dan ide (Kotler dan Keller, 
2009:4).Pengertian Produk Menurut Kotler & Armstrong (2015: 253-254) beberapa atribut yang 
menyertai dan melengkapi produk (karakteristik atribut produk) adalah sebagai berikut:   
1. Product Quality (Kualitas Produk) Kualitas produk adalah kemampuan suatu produk 
untuk melakukan fungsifungsinya. Kemampuan itu meliputi daya tahan, kehandalan, 
ketelitian yang dihasilkan, kemudahan operasikan dan diperbaiki, dan atribut lain yang 
berharga pada produk secara keseluruhan.   




2. Produk Features (Fitur Produk) Fitur produk merupakan alat persaingan untuk 
mendiferensiasikan produk perusahaan terhadap produk sejenis yang menjadi persaingan. 
Menjadi produsen awal yang mengenalkan fitur baru yang dibutuhkan dan dianggap 
bernilai menjadi salah satu cara yang efektif untuk bersaing.   
3. Product Style and Desain (Gaya dan Desain Produk) Gaya semata-mata menjelaskan 
penampilan produk tertentu. Gaya mengedepankan tampilan luar dan membuat orang 
bosan. Gaya yang sensasional mungkin akan mendapat perhatian dan mempunyai nilai 
seni, tetapi tidak selalu membuat produk tertentu berkinerja dengan baik. Berbeda dengan 
gaya, desain bukan sekedar tampilan setipis kulit ari, tetapi desain masuk ke jantung 
produk. Desain yang baik dapat memberikan kontribusi dalam hal kegunaan produk dan 
juga penampilannya. Gaya dan desain yang baik dapat menarik perhatian, meningkatkan 
kinerja produk, memotong biaya produksi dan memberikan keunggulan bersaing di pasar 
sasaran. Gaya dan desain yang baik juga akan berkontribusi terhadap tercapainya tujuan 
perusahaan. Karena keunggulan suatu produk menjadi senjata utama perusahaan untuk 
tetap dapat bertahan dan mencapai tujuan.   
 
Dimensi dan Indikator Kualitas Produk   
Kualitas produk memiliki dimensi yang dapat digunakan untuk menganalisis karakteristik 
dari suatu produk. Menurut David Garvin dalam buku Fandy Tjiptono (2016:134) kualitas 
produk memiliki delapan dimensi sebagai berikut:   
1. Performance (kinerja), merupakan karakteristik operasi pokok dari produk inti (core 
product) yang dibeli.   
2. Features (fitur atau ciri-ciri tambahan), yaitu karaktersitik sekunder atau pelengkap.   
3. Reliability (reliabilitas), yaitu kemungkinan kecil akan mengalami kerusakan atau 
gagal dipakai.   
4. Confermance to Specifications (kesesuaian dengan spesifikasi), yaitu sejauh mana 
karakteristik desain dan operasi memenuhi standar-standar yang telah ditetapkan 
sebelumnya.   
5. Durability (daya tahan), yaitu berkaitan dengan berapa lama produk tersebut dapat 
digunakan.   
6. Serviceability, meliputi kecepatan, kompetensi, kenyamanan, kemudahan direparasi; 
serta penanganan keluhan secara memuaskan.   
7. Esthetics (Estetika), yaitu daya tarik produk terhadap panca indera.   
8. Perceived Quality (kualitas yang dipersepsikan), yaitu citra dan reputasi produk serta 
tanggung jawab perusahaan terhadapnya.  
 
Pelicin dan pewangi pakaian adalah suatu zat cair yg disemprotkan kepada pakaian 
sebelum dilakukan proses setrika, Pelicin pakaian digunakan untuk mempermudah proses setrika 
dan membuat hasil setrika lebih rapih dan wangi, Pelicin dan pewangi pakaian ini umumnya 
terbuat dari Alkyn dimethylbenzyl ammonium chloride atau Benzalkonium klorida, Parfume dan 
silicone 
Benzalkonium Klorida (BAC) merupakan surfaktan kationik dengan gugus polarnya bermuatan 
positif. Benzalkonium klorida banyak digunakan sebagai desinfektan dan sanitizer pada produk 
rumah tangga, pertanian, rumah sakit, perkantoran. Juga digunakan sebagai algesida (pembasmi 
alga) dan slimisida (pembasmi lendir) untuk kolam renang, industri penampung air, dan kolam 
pertanian. Bahan ini juga digunakan pada berbagai sediaan topical pada pengobatan infeksi 




minor untuk mata, mulut dan tenggorokan dan sebagai pengawet pada sediaan untuk pengobatan 
eksternal 
Benzalkolnium Klorida atau Belzalcolnium Cloride (BAC) adalah surfaktan kation 
dengan rumus umum CH5CH2N(CH3)2RCl, dimana R adalah gugus alkil dari n-C8H17 sampai 
n-C18H37. Benzalkonium Kloridda juga dikenal sebagai alkylbenzyldimethylammonium 
chloride (ADBAC). Benzalkonium klorida merupakan gabungan dari 
alkylbenzyldimethylammonium chloride yang tidak terhitung jumlah dan panjang rantai alkilnya 
Dalam pembuatan pelicin dan pewangi pakaian ini juga digunakan bahan parfume 
sebagai pewangi pada pakaian. Parfum atau minyak wangi didefinisikan menjadi suatu kompleks 
campuran dari berbagai variasi senyawa dengan konsentrasi yang tepat dan dilarutkan dalam 
pelarut yang sesuai. Zat pewangi dapat berasal dari minyak atsiri atau dibuat sintetis. Parfum 
digunakan untuk member rasa segar dan harum pada badan. Mekanisme ynag tepat dari interaksi 
parfum dengan tubuh agar menimbulkan bau yang berbeda pada masing-masing individu belum 
diketahui. Volatile dalam parfum menunjukan pola yang berbeda ketika terjadi penguapan dari 
kulit manusia. Pola tersebut dipengaruhi oleh suhu tubuh, struktur kulit atau keberadaan partikel 
lipid yang masing-masing dapat mengubah penguapan temporal dari senyawa kimia yang ada 
dalam parfum (Lenochova et all, 2012:1-2). 
 
Pengertian Pemberdayaan PKK  
Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 tahun 2013 pasal 1 tentang 
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Gerakan Pemberdayaan Dan Kesejahteraan Keluarga (PKK). 
Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) adalah gerakan nasional dalam 
pembangunan masyarakat yang tumbuh dari bawah yang pengelolaannya dari, oleh dan untuk 
masyarakat, menuju terwujudnya keluarga yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat sejahtera, maju dan mandiri, kesetaraan dan 
Keadilan gender serta kesadaran hukum dan lingkungan. 
 
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) yang merupakan wadah yang menggali 
dan mengerakkan partisipasi masyarakat khususnya dalam lingkungan keluarga, ini berarti 
wadah yang menampung serta melaksanakan aspirasi dan inisiatif masyarakat dalam usaha 
menciptakan atau meningkatkan kesejahteraan keluarga. Pemberdayaan dan kesejahteraan 
keluarga (PKK) sebagai mekanisme dan gerakan yang tekah berkembang di desa-desa di seluruh 
pelosok tanah air, telah menunjukan keberhasilannya dengan perempuan sebagai peran 
utamanya. Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) adalah gerakan pembangun 
masyarakat yang tumbuh dari bawah dengan per empuan sebagai motor penggeraknya untuk 
membangun keluarga sebgai unit terkecil dalam masyarakat guna menumbuhkan, menghimpun 
mengerahkan dan membinan keluarga guna mewujudkan keluarga sejahtera. (Tim Penggerak 
Pusat PKK, 2010:23).  
 
  






























  Sosialisasi, pengajaran, aplikasi dan 
evaluasi secara offline : 
  
1 Materi pemahaman mengenai pelicin dan 
pewangi pakaian 
2. Materi cara membuat Pelicin dan Pewangi 
Pakaian  
3. Simulasi pembuatan ekstrak jahe merah 
4. Pembrayaan SDM 
5. Pembinan berkelanjutan 
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Masyarakat Desa Cisauk, 
Kabupaten 
Tanggerang, Provinsi Banten   
Organisasi PKK mampu 
memberdayakan anggota dengan 
pembuatan produk 
   
  
  
C. MATERI DAN METODE PELAKSANAAN 
Kerangka Pemecahan Masalah  
Hal mendasar yang ditawarkan untuk ikut memecahkan masalah adalah melalui kegiatan 
pembinaan dan pendampingan masyarakat dalam mengembangkan organisasi PKK Desa Cisauk 
Kecamatan Cisauk, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. setempat yang dikemas dengan 
nama kegiatan “Workshop Pembuatan Produk Pelicin Dan Pewangi Pakaian Guna 
Meningkatkan Pemberdayaan PKK Di Desa Cisauk Kecamatan Cisauk, Kabupaten 











Realisasi Pemecahan Masalah  
Rincian Acara Pelaksanaan Kegiatan  







10.00 – 10.05  Pembukaan  MC  
10.05 – 10.10  Sambutan Ketua  
Pelaksana  
Achmad Chaerul Muslim, S.T., 
M.T 
10.10 – 10.20  Sambutan Ketua 
PKK  
Nuraeni 
10.20 – 11.00  Materi I  Rizki Aina As Syahadat, S. T., 
M.T 
11.00 – 11.30 Materi II (Pembuatan 
produk) 
Mahyar, S.T., M.T 
11.30 – 12.00  Tanya Jawab  MC, Peserta, dan Narasumber  
12.00 – 12.15  Penyerahan Produk  
Foto Bersama  
MC  
12.15   Penutup  MC  
 
 
Khalayak Sasaran  
Khalayak sasaran strategis terlibat dalam kegiatan ini adalah PKK RW 03 Desa Cisauk, 
dan masyarakat lain yang diharapkan dapat menyebarluaskan hasil kegiatan ini kepada anggota 
khalayak sasaran yang lain. 
Metode Kegiatan  
Hal pertama yang dilakukan adalah perencanaan dimana tahap ini dilakukan survey 
sebagai langkah awal dalam melakukan Pengabdian Kepada Masyarakat. Melihat kondisi 
lingkungan dan masyarakat RW 03 Desa Cisauk, termasuk melakukan pengamatan 
permasalahan-permasalahan yang ada dan melihat kebutuhan penyuluhan yang diperlukan. Dari 
hasil pengamatan di lingkungan sekitar didapatkan bahwa masyarakat dalam kewirausahaan. 
Dari tempat tersebut ditemukan bahwa masyarakat belum mengetahui Cara pembuatan pelicin 
pakaianyang mana bisa memiliki nilai ekonomis yang tiggi dan bisa meningkatkan taraf hidup 
anggota PKK dan masyarakat sekitar. 




Langkah selanjutnya melakukan planning adalah menentukan tempat sosialisasi, membuat 
jadwal serta merinci peralata apa sajakah yang diperlukan. Langkah ketiga adalah pelaksanaan 
dilakukan dengan empat tahap adalah sebagai berikut: 
1. Tahap sosialisasi 
Pada tahap ini, team PKM melakukan sosialisasi di balai warga tentang cara pembuatan pelicin 
pakaian menjadi produk jadi yang memiliki nilai ekonomis yang lebih tinggi dari pada bahan 
mentah. Hal itu dapat menjadi peluang usaha sehingga menghasilkan peningkatan finansial 
ekonomi. 
2. Tahap pengajaran 
Pada tahap ini adalah mengajarkan secara teori bagaimana cara membuat produk pelicin dan 
pewangi pakaian, serta meberikan penngarahan mengenai bahan dasar kimia dan penanganan 
keselamatan cara proses produk 
3. Tahap aplikasi 
Pada tahap tahap ini langsung melakukan Praktik simulasi pembuatan pelicin dan pewangi 
pakaian 
4. Tahap evaluasi 
Pada tahap ini adalah memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada berkaitan dengan 
pembuatan pelicin dan pewangi pakaian seperti kendala-kendala apa saja yang mungkin terjadi 
saat proses produksi, serta bagaimana cara menentukan produk yang dihasilkan memiliki kualitas 
yang bagus atau kurang bagus dan lain sebagainya 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Materi Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat  
Pembuatan Pelicin dan Pewangi Pakaian 
Pelicin dan pewangi pakaian adalah suatu zat cair yg disemprotkan kepada pakaian 
sebelum dilakukan proses setrika, Pelicin pakaian digunakan untuk mempermudah proses setrika 
dan membuat hasil setrika lebih rapih dan wangi, Pelicin dan pewangi pakaian ini umumnya 
terbuat dari Alkyn dimethylbenzyl ammonium chloride atau Benzalkonium klorida, Parfume dan 
silicone 
Benzalkonium Klorida (BAC) merupakan surfaktan kationik dengan gugus polarnya 
bermuatan positif. Benzalkonium klorida banyak digunakan sebagai desinfektan dan sanitizer 
pada produk rumah tangga, pertanian, rumah sakit, perkantoran. Juga digunakan sebagai algesida 
(pembasmi alga) dan slimisida (pembasmi lendir) untuk kolam renang, industri penampung air, 
dan kolam pertanian. Bahan ini juga digunakan pada berbagai sediaan topical pada pengobatan 
infeksi minor untuk mata, mulut dan tenggorokan dan sebagai pengawet pada sediaan untuk 
pengobatan eksternal 
Benzalkolnium Klorida atau Belzalcolnium Cloride (BAC) adalah surfaktan kation dengan 
rumus umum CH5CH2N(CH3)2RCl, dimana R adalah gugus alkil dari n-C8H17 sampai n-
C18H37. Benzalkonium Kloridda juga dikenal sebagai alkylbenzyldimethylammonium chloride 
(ADBAC). Benzalkonium klorida merupakan gabungan dari alkylbenzyldimethylammonium 
chloride yang tidak terhitung jumlah dan panjang rantai alkilnya 




Hasil Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat  
Foto pelaksanaan 
            
Gambar 4.3 Pelaksanaan PKM di Desa Cisauk               Gambar 4.4 Pelaksanaan PKM di Desa Cisauk bersama PKK 
 
        
Gambar 4.4 Pelaksanaan PKM di Desa Cisauk,   Gambar 4.5 Pemberian Kenang-Kenangan oleh Team PKM 
 
 




Grafik Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat 
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan kepada peserta ibu-ibu PKK Desa Cisauk 
Kabupaten tangerang, setelah pelaksaan pengabdian masyarakat. 
 




















Grafik Pemahaman Pembuatan 
Ekstrak Jahe Merah 






Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) dan Dosen Program Studi Teknik Industri Universitas 
Pamulang adalah sebagai berikut: 
1. Cara membantu masyarakat Desa Cisauk, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten untuk 
memberdayakan ibu-ibu PKK dengan memberikan materi dan praktek mengenai cara 
pembuatan Pelicin dan pewangi pakaian.  
2. Membantu menciptakan kreativitas masyarakat Desa Cisauk, Kabupaten Tangerang, 
Provinsi Banten dalam membuat suatu produk yaitu dengan melihat hasil kuesioner 
responden yang sangat paham 10 orang, paham 17 orang, kurang paham 8 orang, dan tidak 
paham 5 orang, artinya para responden bisa membuat produk pelicin dan Pewangi pakaian 
dan bisa dikembangkan sebagai produk dari PKK Desa Cisauk 
3. Melakukan pembinaan berkelanjutan dengan cara melihat kuesioner dari  pembuatan Produk 
Pelicin dan Pewangi pakaian. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan didapatkan untuk menumbuhkan kreativitas masyarakat dalam 
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